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ABSTRACT
Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a disease caused by the dengue virus
which is transmitted from person to person through the bite of the Aedes
aegypti mosquito. To reduce dengue fever, using natural pesticides to make it
safer for the environment, one of which is Durian Skin (Durio zibethinus
Murr.) The purpose of this study was to determine whether durian peel
extract could kill Aedes aegypti mosquito larvae and determine the
concentration of durian fruit peel extract that was the best. effective as a
larvicide against Aedes aegypti mosquito larvae. The durian peel was
extracted using 96% ethanol solvent using the maceration method. The
phytochemical test results of the durian bark extract (Durio zibethinus Murr.)
Were positive for flavonoids, alkaloids, saponins and tannins. This study used
a completely randomized design (CRD) method, namely there were 3
repetitions with 3 treatments, namely negative control, temefos control,
concentration of 0.5%, 1%, 2%, 5%. Research on the mortality of Aedes
aegypti larvae was carried out for 6 hours. In the negative control there were
no dead larvae, for a concentration of 0.5%, 1%, 2%, 5% there were dead
larvae. The average mortality rate of larvae was at a concentration of 0.5% =
33.33%, 1% = 43.3%, 2% = 68.33% and 5% = 93.3%. The higher the
concentration, the more larvae that experience death.
Key words: Natural pesticides, durian bark extract (Durio zibethinus Murr.),
Aedes aegypti

ABSTRAK
Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang disebabkan oleh virus
dengue yang ditularkan dari orang ke orang melalui gigitan nyamuk Aedes
aegypti. Untuk mengurangi penyakit DBD yaitu menggunakan pestisida alami
supaya lebih aman untuk lingkungan, salah satunya yaitu Kulit Durian (Durio
zibethinus Murr.)Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah ekstrak
kulit durian dapat membunuh larva nyamuk Aedes aegypti dan mengetahui
konsentrasi ekstrak kulit buah durian yang paling efektif sebagai larvasida
terhadap jentik nyamuk Aedes aegypti. Kulit durian diekstrak menggunakan
pelarut etanol 96% menggunakan metode maserasi. Hasil uji fitokimia
ekstrak kulit durian (Durio zibethinus Murr.) positif mengandung senyawa
flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin. Penelitian ini menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) vyaitu terdapat 3 pengulangan dengan 3
perlakuan yaitu kontrol negatif, kontrol temefos, konsentrasi 0,5%, 1%, 2%,
5%. Penelitian terhadap kematian larva Aedes aegypti dilakukan selama 6
jam. Pada kontrol negatif tidak ada larva yang mati, untuk konsentrasi 0,5%,
1%, 2%, 5% terdapat larva yang mati. Rata-rata kematian larva pada
konsentrasi 0,5% = 33,33%, 1% = 43,3%, 2% = 68,33% dan 5% = 93,3%.
Semakin tinggi konsentrasi semakin banyak larva yang mengalami kematian.
Kata kunci :Pestisida alami, ekstrak kulit durian (Durio zibethinus Murr.),

Aedes aegypti

1) Program Studi D3 Analisis Farmasi dan Makanan Universitas Malahayati Bandar Lampung



PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara
tropis, iklim menyebabkan
berbagai penyakit tropis. Penyakit
tropis adalah  penyakit yang
menyerang di daerah beriklim
tropis. Penyakit tropis ini
disebabkan oleh bakteri, virus, dan
parasit. Jenis-jenis penyakit tropis
diantaranya yaitu DBD (Demam
Berdarah Dengue), demam typoid,
TBC, kusta, tetanus, chikungunya,
polio, malaria, cacingan,campak,
hepatitis. ®

DBD merupakan penyakit
yang disebabkanoleh virus dengue
yang ditularkan dari orang ke
orang melalui gigitan nyamuk
Aedes aegypti.Nyamuk penular
dengue ini terdapat dihampir
seluruh pelosok Indonesia, kecuali
di tempat yang memiliki ketinggian
lebih dari 1000 meter diatas
permukaan laut. Beberapa faktor
yang mempengaruhi munculnya
DBD antara lain rendahnya
kekebalan kelompok masyarakat
dan kepadatan populasin yamuk
penular karena banyaknya tempat
perindukan nyamuk yang biasanya
terjadi pada musim penghujan. )

Beberapa tahun terakhir,
kasus DBD sering kali muncul di
musim pancaroba, khususnya
bulan Januari di awal tahun.
Karena itu, masyarakat perlu
mengetahui penyebab penyakit
DBD, mengenali  tanda dan
gejalanya, sehingga mampu
mencegah dan menanggulangi
dengan baik. Pada tahun 2014,
sampai pertengahan bulan
Desember tercatat penderita DBD
di 34 provinsi di Indonesia
sebanyak 71.668 orang, dan 641 di
antaranya meninggal dunia. Angka
tersebut lebih rendah di
bandingkan tahun sebelumnya,
yakni tahun 2013 dengan jumlah
penderita sebanyak 112.511 orang

dan jumlah kasus meninggal
sebanyak 871 penderita.

Menekan populasi serangga
vektor pembawa dapat mengurangi
penyakit demam berdarah. Antara
lain yaitu menggunakan pestisida
alami supaya lebih aman untuk
lingkungan dan mempunyai potensi
meristensi lebihrendah. Pestisida
tersebut dapat diperoleh dari jenis
tanaman, metabolit sekunder
tanaman mengandung racun yang

dapat memberikan tekanan
insekta, dengan mempengaruhi
tingkah laku dan sistem

syarafnya.(6)

Indonesia adalah salah satu
dari delapan pusat
keanekaragaman genetik tanaman
di dunia, termasuk buah-buahan
tropis salah satunya adalah buah
durian (Durio zibethinus Murr.)

Durian adalah tanaman
buah tropis eksotik mempunyai
rasa dan aroma yang unik. The
king of fruit atau durian digemari
oleh berbagai kalangan karena
mempunyai rasa yang khas. ©
Apabila sudah saatnya musim
panen durian maka banyak
pedagang kaki lima yang menjual
durian di pinggir-pinggir jalan raya
dengan ukuran dan harga yang
bervariasi. Pada musim ini petugas
kebersihan kota yang terkena
imbasnya karena banyaknya
sampah kulit durian yang
meningkat. Kulit durian hanya
menghiasi  lingkungan  sebagai
setumpuk sampah yang bau dan
berujung menimbulkan sumber
penyakit, dan tumpukan kulit
durian membuat pandangan yang
tidak enak untuk di lihat. >

Limbah kulit durian tidak
dimanfaatkan dengan baik karena
karakternya yang sukar terurai
sehingga dapat menyebabkan
pencemaran lingkungan. (17)



Menurut penelitian Arlofa (2015)
kulit durian bagian dalam
mengandung senyawa tanin,
flavonoid, alkaloid, triterpenoid dan
saponin sebagai antibakteri dan
juga dapat membunuh larva.

Berdasarkan latar belakang
tersebut peneliti tertarik untuk
melakukan uji potensi larvasida
ekstrak kulit durian sebagai
pengendali larva nyamuk Aedes

aegypti.

METODELOGI PENELITIAN
Alat dan Bahan

ALAT

Gelas pelastik,Beaker glass, Pipet
ukur, Tampah, Blender, Timbangan
analitik, Kertas perkamen, Kamera,
Pisau, Kertas saring, Kertas label,
Spatula, Labu ukur, Tabung reaksi,
Botol maserasi dan Seperangkat
alat rotari evaporator.

BAHAN

Kulit buah durian, Larva nyamuk
Aedes aegypti, Etanol 96%, Bubuk
abate, Aquadest, FeCls, Kloroform,
HgCl>, Kalium Iodida, HCI pekat,
Serbuk Mg.

Prosedur Penelitian
1. Preparasi Sampel dan Ekstraksi
5)

Sampel yang digunakan vyaitu
kulit buah durian yang telah
masak. Kemudian kulit buah durian
dipotong-potong kecil, lalu diangin-
anginkan sampai kering sempurna,
dihaluskan, ditimbang bobotnya
sebanyak 300 gram, lalu
diekstraksi dengan cara maserasi
menjadi ekstrak menggunakan
larutan etanol 96% selama 3 kali
24 jam. Setelah itu disaring, lalu di
evaporasi menggunakan  rotari
evaporator sampai diperoleh
ekstrak kental yang selanjutnya
ditimbang.

2. Uji Fitokimia

A. Saponin
Ekstrak kulit durian
dimasukan kedalam tabung reaksi
sebanyak 0,5 ml kemudian
ditambahkan dengan akuades
sebanyak 5 ml, kemudian dikocok
selama kurang lebih 30 detik. Hasil
positif di tandai dengan adanya
buih atau busa. ®
B. Flavonoid
Ekstrak kulit durian
dimasukkan ke dalam tabung reaksi
sebanyak 1 ml, kemudian
ditambahkan HCI pekat 2 tetes dan
dikocok, setelah itu tambahkan
magnesium (Mg) dan dikocok. Hasil
positif mengalami perubahan warna
menjadi jingga. (0

C. Alkaloid

Ekstrak kulit buah durian
dimasukan kedalam tabung reaksi
kemudian menambahkan kloroform
dan menambahkan preaksi mayer
(HgCl2 + kalium iodida),
terbentuknya warna putih
kekuningan serta terdapat endapan
merah jingga menunjukkan bahwa

ekstrak mengandung senyawa
alkaloid. ©®
D. Tanin

Ekstrak kulit durian

dimasukan sebanyak 1 ml kedalam
tabung reaksi, kemudian ditambah
dengan 3 tetes FeCls terdapatnya
senyawa tanin di tandai dengan
perubahan warna pada ekstrak yaitu
menjadi hitam kebiruan.

3. Pembuatan Larutan Perlakuan

Membuat berbagai konsentrasi
yang diperlukan dapat digunakan
rumus
% Konsentrasi =%
Keterangan :

b = Berat sampel dalam gram.

v = Volume larutan dalam 100 mL.
Menurut acuan WHO, sampel untuk
penelitian laboratorium pada
larvasida nyamuk adalah 20 ekor
pada setiap kelompok perlakuan
dengan rincian sebagai berikut :



Tabel 1. Tabel Pengujian Larva Sesuai Acuan WHO

. . Jumlah Larva x
Konsentrasi Dosis
Pengulangan Total
% Kontrol 0 % 20 Larva x 3 60 Larva
% Kontrol Temefos 1% 20 Larva x 3 60 Larva
% Konsentrasi 0,5% | 20 Larvax 3 60 Larva
% Konsentrasi 1% 20 Larva x 3 60 Larva
%Konsentrasi 2% 20 Larva x 3 60 Larva
%Konsentrasi 5% 20 Larva x 3 60 Larva
Total 360 Larva

Untuk kelompok kontrol 0%
akuades 100 mL dan kontrol
Temefos (abate) 1% dilarutkan
akuades hingga mencapai volume
100 mL, sedangkan untuk
kelompok perlakuan digunakan
empat konsentrasi (b/v) larutan
ekstrak kulit durian (Durio
zibethinus Murr.) 0,5%, 1%, 2%,
5%. Masing-masing dosis
dilarutkan dalam akuades hingga
mencapai volume 100 mlL, yang
sudah berisi masing-masing 20
ekor larva Aedes aegypti.

4. Preparasi Larva Nyamuk

Populasi dalam penelitian ini
yaitu telur nyamuk Aedes aegypti
dan kemudian menjadi tahap larva,
nyamuk Aedes aegypti jumlah
sampel sebanyak 360 larva dengan
masing-masing gelas berisisi 20
jentik. Larva kemudian dicampur
ekstrak kulit buah durian terhadap
nyamuk Aedes aegypti.
Uji Efektifitas

Larutan uji yang digunakan
yaitu ekstrak kulit durian dengan

konsentrasi  berdasarkan  WHO
adalah 0,5%, 1%, 2%, 5%.
Larutan  ekstrak  kulit  durian
tersebut dimasukan ke dalam gelas
ukur di tambah aquades hingga
mencapai 100 ml. @ Setelah itu
masukan hewan uji larva Aedes
aegyptiinstar III masing-masing
sebanyak 20 ekor dengan
pengulangan sebanyak 3 Kkali,
sehingga penelitian ini diperlukan

total sampel sebanyak 360 larva.
(20)

5. Analisis Data
A. Analisis Univariat

Penelitian analisis univariat
yaitu analisis yang dilakukan
menganalisis tiap variabel dari hasil
penelitian. Fungsi dari analisa
univariat yaitu untuk meringkas
kumpulan data sehingga data
tersebut berubah menjadi
informasi yang berguna.
Peringkasan tersebut dapat berupa
tabel, grafik, ukuran statistik. (®



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tabel 2.Uji Fitokimia Ekstrak Kulit Durian (Durio zibethinus Murr)

I\S/Ii::gsg?t Hasil Pengamatan Keterangan
Saponin Terdapat busa +
Flavonoid Warna jingga +
Alkaloid Terdapat endapan merah jingga +
Tanin Warna hitam kebiruan +

Keterangan :

(+) : Terdapat senyawa metabolit pada ekstrak
(-) : Tidak Terdapat senyawa metabolit pada ekstrak

Tabel 3. Hasil Pengamatan Kematian Larva Nyamuk Aedes aegypti

Konsentrasi
Kontrol Kontrol 0,5% 1% 2% 5%
Negatif Temefos
Ulangan jml jml jml jml Iml jml
larva % larva % larva % larva % larva % larva | %
mati mati mati | mati mati mati
Us 0 0 20 100 6 30 7 35 12 60 17 |85
Us 0 0 20 100 7 35 9 45 13 65 19 |95
Us 0 0 20 100 7 35 10 50 16 80 20 [100
Rata-rata 0 0 20 100 6,67 | 33,33 | 8,67 43,3 13,67 | 68,33 | 18,67 93,3
larva mati
Rata-rata 20 |100 0 0 13,33 | 66,67 | 11,33 56,7 6,33 31,67 | 1,33 [66,7
larva hidup
Keterangan:
Ui : Ulangan Kesatu
Uz : Ulangan Kedua
Us : Ulangan Ketiga
PEMBAHASAN menggunakan blender lalu
Sampel vyang digunakan ditimbang sebanyak 300 gram.
dalam penelitian ini adalah kulit Semakin halus simplisia maka

durian (Durio zibethinus Murr)
yang diperoleh dari daerah
Kotabumi Lampung Utara.

Penelitian ini dilaksanakan di
laboratorium UPT LTSIT Universitas

Lampung.
Preparasi ekstrak kulit
durian vyaitu dengan cara kulit

durian dipotong kecil-kecil supaya
mempermudah proses
pengeringan, lalu diangin-anginkan
sampai kering untuk mengurangi
kadar air yang terdapat di kulit
durian, kemudian dihaluskan

semakin besar luas permukaannya
sehingga interaksi antara pelarut
dan zat terlarut ekstraksi akan
semakin besar sehingga prosesnya
semakin efektif.

Metode ekstraksi yang
digunakan yaitu maserasi. Tujuan

ekstraksi adalah untuk menarik
komponen kimia yang terdapat
dalam bagian tanaman obat
tertentu. Maserasi adalah proses
ekstraksi sederhana, yang
dilakukan hanya dengan cara

merendam simplisia dalam satu



atau campuran pelarut selama
waktu tertentu pada temperatur
kamar dan terlindung dari cahaya.
(11)

Alasan  memilih  metode
maserasi karena metode maserasi
tidak menggunakan pemanasan
sehingga senyawa kimia yang
terkandung dalam simplisia tidak
rusak atau tidak terurai. Pelarut
yang digunakan adalah etanol
96%, tujuannya yaitu etanol 96%
bersifat lebih selektif yaitu hanya
menarik zat berkhasiat yang
diinginkan kapang dan khamir sulit
tumbuh, abserbsinya baik, dan
mendapatkan ekstrak kental lebih
cepat dibanding pelarut etanol
70%. (13)

Uji kualitatif yang
digunakan adalah skrining
fitokimia, untuk melihat adanya
senyawa vyang diinginkan vyaitu
saponin, flavonoid, alkaloid, dan
tanin. Senyawa kimia  yang
terdapat di dalam kulit durian
(Durio  zibethinus  Murr) vyaitu
saponin, flavonoid, alkaloid dan
tanin.

Uji fitokimia positif mengandung
saponin ditandai dengan adanya
busa setelah pengecekan dengan
aquades selama kurang lebih 30
detik. Timbulnya busa
menunjukkan adanya glikosida
dalam ekstrak kulit durian.

CH,0H
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Gambar 1. Reaksi Hidrolis Saponin
dalam Air 2

Hasil positif flavonoid
ditandai dengan warna jingga
dengan cara ekstrak ditambahkan
HCL pekat dan ditambahkan Mg.
Tujuan penambahan Mg dan HCI

adalah  untuk  mereduksi inti
benzapiron yang terdapat dalam
struktur flavonoid sehingga
terbentuk garam flavilium
berwarna merah atau jingga. ®

Gambar 2. Reaksi Uji Flavonoid

Tanin  dilakukan dengan
cara menambahkan FeCls yang
bereaksi dengan salah satu gugus
hidroksil yang ada pada tanin.
FeCls  berfungsi  menghidrolisis
golongan tanin sehingga akan
berubah warna biru kehitaman. ©)
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Gambar 3. Reaksi antara Tanin dan FeCl; ®

Alkaloid ditandai dengan
terbentuknya endapan putih
karena ditambah pereaksi mayer.
Endapan tersebut kompleks
kalium-alkaloid. Pada pembuatan
pereaksi mayer, larutan merkuri
(II) klorida ditambahkan kalium
iodida akan bereaksi membentuk
endapan merah merkuri (II) iodida.
Jika kalium iodida yang
ditambahkan berlebih maka akan

membentuk kalium
tetraiodomerkurat (II). (19
HgCl, + 2KI — Hgl, + 2KCI
Hgl, + 2KI — K, [Hgl]
Kalium tetraiodomerkurat(II)
t K, [Hgly] —— + K [Hgl,]
N N -
K
Kalium-Alkaloid

endapan

Gambar 4. Reaksi Uji Alkaloid (*2)



Efek toksik dari ekstrak kulit
durian (Durio zibethinus
Murr)dapat disebabkan oleh
kandungan senyawa fitokimia yang
terdapat dalam ekstrak. Senyawa
tersebut yaitu saponin, flavonoid,
dan tanin. Saponin bekerja sebagai
racun pernapasan dan racun perut,
zat tersebut masuk ke tubuh larva
dengan cara larva memakannya
lalu meracuni larva tersebut. (8
Flavonoid bekerja sebagai racun
pernapasan. Flavonoid
menyebabkan kelayuan pada
syaraf dan kerusakan pada sistem
pernapasan yang mengakibatkan
larva tidak bisa bernafas dan larva
akan mati dengan cara flavonoid
masuk ke dalam tubuh larva
melalui  sistem  pernapasan.t¥
Tanin adalah senyawa polifenol
yang menyebabkan rasa sepat di
bagian tanaman dapat masuk
melalui dinding tubuh yang
mengakibatkan gangguan pada
otot larva. Gerakan larva menjadi
lambat karena mengalami
kelemahan pada otot gerak. Tanin
juga dapat menyebabkan larva
kekurangan nutrisi dan berakhir
pada kematian dengan cara
menurunkan aktifitas enzim
pencernaan dan penyerapan
makanan. (4

Alkaloid dapat menghambat
enzim asetil kolinesterase atau
jembatan natrium vyang sangat
berperan penting dalam sistem
saraf dan bertindak sebagai
stomach poboning atau disebut
racun perut. Jika senyawa itu
masuk ke dalam tubuh larva maka
larva akan mati karena alat
pencernaannya mengalami
kerusakan. (4

Penelitian ini menggunakan
hewan uji vyaitu Aedes aegypti
instar III. Larva tersebut dibagi
menjadi 6 kelompok yaitu
kelompok kontrol negatif, kontrol
positif, konsentrasi 0,5%, 1%, 2%,
dan 5%, masing-masing kelompok

diberi larva sebanyak 20 ekor dan
diamati selama 6 jam.

Aedes aegypti ditetaskan
dengan cara kertas yang telah
ditempeli telur Aedes aegyptike
wadah yang berisi aquades,
kemudian tunggu selama 24 jam
telur akan menetas menjadi instar
I, lalu diberikan makan berupa
pellet ikan. Setelah 2  hari
berkembang menjadi instar 1I,
kemudian 3 hari menjadi instar
I11.(®

Berdasarkan hasil penelitian
ini setelah diamati selama 6 jam
pada kontrol 0% tidak ada larva
nyamuk yang mati sehingga rata-
rata larva mati sebanyak 0,00 dari
20 larva, sedangkan % kontrol
temefos dapat membunuh larva
nyamuk dengan rata-rata larva
mati sebanyak 20,00 dengan
presentase 100%. Pada
konsentrasi 0,5% dapat
membunuh larva dengan rata-rata
6,67 dengan presentase 3,33%.
Pada  konsentrasi 1%  dapat
membunuh larva dengan rata-rata
8,67 dengan presentase 43,30%.
Pada konsentrasi 2%  dapat

membunuh larva dengan
persentase 13,67 dengan
persentase 68,33%. Pada

konsentrasi 5% dapat membunuh
larva dengan rata-rata 18,67
dengan persentase 93,3%.

Pada konsentrasi 1%
temofos memiliki rata-rata
kematian dengan persentase 100%
sedangkan konsentrasi 1% pada
ekstrak kulit durian memiliki rata-
rata kematian dengan persentase
43,30%.

Pada konsentrasi 0,5%,
pada percobaan I jumlah larva
Aedes aegypti yang mati sebanyak
6 ekor, pada percobaan II jumlah
larva Aedes aegypti yang mati
sebanyak 7 ekor, pada percobaan
III jumlah larva Aedes aegypti
yang mati sebanyak 7 ekor.



Pada konsentrasi 1%, pada
percobaan I jumlah larva Aedes
aegypti yang mati sebanyak 7
ekor, pada percobaan II jumlah
larva Aedes aegypti yang mati
sebanyak 9 ekor, pada percobaan
III jumlah larva Aedes aegypti
yang mati sebanyak 10 ekor.

Pada konsentrasi 2%, pada
percobaan I jumlah larva Aedes
aegypti yang mati sebanyak 12
ekor, pada percobaan II jumlah
larva Aedes aegypti yang mati
sebanyak 13 ekor, pada percobaan
III jumlah larva Aedes aegypti
yang mati sebanyak 16 ekor.

Pada konsentrasi 5%, pada
percobaan I jumlah larva Aedes
aegypti yang mati sebanyak 17
ekor, pada percobaan II jumlah
larva Aedes aegypti yang mati
sebanyak 19 ekor, pada percobaan
III jumlah larva Aedes aegypti
yang mati sebanyak 20 ekor.

Persentase Jumlah Kematian
Larva
100% -
QOZA -
27;843 | H Persentase
28‘;? . Jumlah
40% i Kematian
30% - Larva
%8;‘: ] Aedes
0% - aegypti
X X X X
LQ — (@] N
o

Gambar 4. Grafik persentase jumlah
kematian larva

Dari grafik di atas dapat
diketahui tingkat kematian larva
Aedes  aegyptimeningkat pada
konsentrasi 5% yang memiliki
rata-rata kematian dengan
persentase 93,3% larva yang mati.
Konsentrasi ekstrak kulit durian
(Durio  zibethinus Murr.) yang

digunakan mempengaruhi
peningkatan kematian larva Aedes
aegypti. Semakin tinggi

konsentrasi ekstrak kulit durian

yang digunakan, maka semakin
tinggi tingkat kematian larva Aedes
aegypti.

Penelitian ini menggunakan
ekstrak kulit durian (Durio
zibethinus Murr) untuk membunuh
larva Aedes aegypti sebagai
larvasida nabati supaya lebih aman
untuk lingkungan dan tidak
mempunyai efek samping vyang
ditimbulkan sehingga aman untuk
digunakan.

Ekstrak kulit durian (Durio
zibethinus Murr.) memiliki aktifitas
sebagai larvasida dan dapat
digunakan untuk pencegahan
perkembangbiakan larva nyamuk
Aedes aegypti, karena ekstrak kulit
durian tersebut mengandung
saponin, flavonoid, dan tanin yang
terbukti aktif dalam membunuh
larva Aedes aegypti.

Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan

maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Ha diterima dan Ho, ditolak
karena Ekstrak kulit durian
(Durio zibethinus Murr.) terbukti
mampu membunuh larva
nyamuk Aedes aegypti.

2. Ekstrak  kulit durian (Durio
zibethinus Murr) positif
mengandung senyawa alkaloid,
flafonoid, tanin dan saponin.

3. Rata-rata kematian larva pada
konsentrasi 0,5% = 33,33%,
1% = 43,3%, 2% = 68,33%,
dan 5% = 93,3%.

Saran
Dari hasil penelitian menyarankan
agar :
1. Perlu dilakukan penelitian

mengenai cara pengolahan kulit
durian (Durio zibethinus Murr)
menjadi produk vyang lebih
praktis, sehingga dapat
diaplikasikan langsung kepada
masyarakat.



2. Perlu dilakukan penelitian lebih

lanjut mengenai
ekstrak  kulit durian (Durio
zibethinus Murr) sebagai
larvasida terhadap nyamuk.
Perlu dilakukan penelititian
tentang pembuatan serbuk anti
larva nyamuk sebagai alternatif
dari temefos dari ekstrak kulit
durian (Durio zibethinus Murr.)
Perlu dilakukan penelitian
tentang berbagai jenis durian
dan aktivitas larvasidanya.

pengaruh
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